



A. Latar Belakang 
Kualitas memang merupakan topik yang hangat di dunia bisnis dan 
akademik. Namun demikian istilah tersebut memerlukan tanggapan secara 
hati-hati dan perlu mendapat penafsiran secara cermat. Faktor utama yang 
menentukan kinerja suatu perusahaan adalah kualitas barang dan jasa yang 
sesuai dengan apa yang diinginkan konsumennya. Oleh karena itu perusahaan 
perlu mengenal konsumen dan mengetahui kebutuhan dan keinginannya. 
Suatu perusahaan tidak lepas dari konsumen serta produk yang 
dihasilkannya. Konsumen tentunya berharap bahwa barang yang dibelinya 
akan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya sehingga konsumen 
berharap bahwa produk tersebut memiliki kondisi yang baik serta terjamin. 
Oleh karena itu perusahaan harus melihat serta menjaga agar kualitas produk 
yang dihasilkan terjamin serta diterima oleh konsumen serta dapat bersaing di 
pasar. Pengendalian kualitas pada perusahaan baik perusahaan jasa dan 
manufaktur skala besar maupun skala kecil seperti Agroindustri dan Home 
Industri sangatlah diperlukan. Dengan kualitas jasa ataupun barang yang 
dihasilkan tentunya perusahaan berharap dapat menarik konsumen dan dapat 
memenuhi kebutuhan serta keinginan konsumen. Pengendalian kualitas yang 
dilaksanakan dengan baik akan memberikan dampak terhadap mutu produk 
yang dihasilkan oleh perusahaan. Kualitas dari produk yang dihasilkan oleh 
suatu perusahaan ditentukan berdasarkan ukuran-ukuran dan karakteristik 
tertentu. Walaupun proses-proses produksi telah dilaksanakan dengan baik, 
namun pada kenyataan masih ditemukan terjadinya kesalahan-kesalahan 
dimana kualitas produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar kualitas 
atau dengan kata lain produk yang dihasilkan mengalami kerusakan atau 
cacat pada produk. 
Standar kualitas yang dimaksud adalah bahan baku, proses produksi, 
dan produk jadi (Nasution, 2005). Oleh karenanya, kegiatan pengendalian 
kualitas tersebut dapat dilakukan mulai dari bahan baku, selama proses 




standar yang ditetapkan. Latar belakang munculnya Statistical Quality 
Control karena adanya perbedaan kualitas (quality dispersion) antara produk 
dengan tipe yang sama, urutan proses yang sama, diproduksi pada mesin yang 
sama, operator dan kondisi lingkungan yang sama, dan masalah ini selalu 
muncul pada perusahaan yang berproduksi dalam jumlah banyak (batch/mass 
production). Pengendalian kualitas dengan alat bantu statistik bermanfaat 
pula mengawasi tingkat efisiensi. Jadi, dapat digunakan sebagai alat untuk 
detection yang mentolerir kerusakan dan prevention yang 
menghindari/mencegah cacat terjadi. Detection biasanya dilakukan pada 
produk jadi dan prevention melakukan pencegahan sedini mungkin sehingga 
cacat pada produk dapat dicegah.  
Statistical Quality Control (SQC) adalah sebuah aplikasi teknik 
statistik yang berfungsi dalam pengendalian kualitas. Pada 1924, Walter A. 
Shewhart dari Bell Telephone Laboratories mengembangkan diagram 
pengawasan dengan pendekatan statistika untuk mengontrol variabel-variabel 
penting dalam proses produksi. Metode SQC lebih banyak menggunakan 
pendekatan diagram-diagram fungsi dan statistika dalam implementasinya. 
Metode tersebut merupakan salah satu cikal bakal konsep pendekatan jaminan 
kualitas terbaik yang diperkenalkan di dunia industrialisasi modern. Oleh 
karena konsep-konsep strateginya tersebut, pada masa sekarang Shewhart 
dianggap sebagai tokoh “Statistical Quality Control” (Hidayat, 2007). 
Ubi kayu merupakan salah satu bahan pangan pengganti beras yang 
cukup penting perananannya dalam menopang ketahanan pangan suatu 
wilayah. Hal ini dikarenakan peranan ubi kayu sebagai sumber bahan pangan 
pengganti bahan pangan utama yaitu beras. Masih banyak kendala yang 
dihadapi dalam merubah pola konsumsi masyarakat yang sudah terbentuk 
selama ini, namun demi keamanan pangan suatu wilayah perlu kiranya 
sosialisasi diversifikasi pangan berbahan ubi kayu atau singkong sebagai 
bahan pangan alternatif selain beras atau jagung, selain kreatifitas 
menciptakan bahan pangan pengganti berbahan dasar ubi kayu sebagai bahan 
pangan alternatif. Ubi kayu merupakan tanaman perdu yang berasal dari 
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Amerika Selatan dan sangat mudah ditanam di hampir seluruh wilayah 
Provinsi Jawa Tengah (Kementan, 2015). 
Jawa Tengah merupakan Provinsi sentra luas panen ubi kayu Terbesar 
ketiga setelah Lampung dan Jawa Timur di tahun 2012-2016 dengan rata-rata 
sebesar 155.660 ha (Kementan, 2016). Salah satu kabupaten di Jawa Tengah 
yang memiliki produksi ubi kayu yang cukup tinggi yaitu terdapat di 
Kabupaten Karanganyar. Secara lengkap data Provinsi sentra luas panen di 
Indonesia dan produktivitas ubi kayu Jawa Tengah per kabupaten/kota dan 
per periode dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
Tabel 1. Data Provinsi Sentra Luas Panen Ubi Kayu di Indonesia Tahun 
2012-2016. 
No. Provinsi Tahun Rata-rata 
(Ha) 2012 2013 2014 2015 2016 
1. Lampung 324.749 318.107 304.468 279.337 251.079 295.548 
2. Jawa Timur 189.982 168.194 157.111 146.787 127.420 157.899 
3. Jawa Tengah 176.849 161.783  153.201  150.874  135.594  155.660 
4. Jawa Barat 100.159  95.505  93.921  85.288  79.831  90.941  
5. 
6. 
NTT 89.282  79.164  63.836  60.557  70.768  72.721  
D.I Yogyakarta 61.815  58.777  56.120  55.626  53.177  57.103  
7. Sumatera Utara 38.749  47.141  42.062  47.837  36.829  42.524  
8. Sulawesi Selatan 31.454  24.720  22.083  26.783  23.262  25.660  
9. Lainnya 116.649  112.361  110.692  163.279  89.535  118.503 
Total 1.129.688  1.065.752  1.003.494  1.016.368  867.495  1.080.000  
















Tabel 2. Data produktivitas Ubi Kayu di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015 
No Kabupaten/ Kota Luas Panen (Ha) Produksi (ton) Produktivitas 
(Ku/ha) 
1. Cilacap 4.789 87.231 182,15 
2. Banyumas 3.134 51.044 162,87 
3. Purbalingga 2.773 74.159 267,43 
4. Banjarnegara 7.776 202.054 259,84 
5. Kebumen 6.807 167.522 246,10 
6. Purworejo 4.070 96.939 238,18 
7. Wonosobo 5.862 188.715 321,93 
8. Magelang 1.606 34.227 213,12 
9. Boyolali 5.577 123.499 221,44 
10. Klaten 887 27809 313,52 
11 Sukoharjo 1.689 31.418 186,02 
12 Wonogiri 52.833 878.580 166,29 
13 Karanganyar  4.005 131.244 327,70 
14 Sragen 1.880 48.863 259,91 
15 Grobogan 1.554 34.843 224,21 
16 Blora 1.502 43.211 287,69 
17 Rembang 7.224 106.292 147,14 
18 Pati 15.200 661.975 435,51 
19 Kudus 1.168 28.745 246,10 
20 Jepara 9.937 312.439 314,42 
21 Demak 345 6875 199,26 
22 Semarang 1.953 43.156 220,97 
23 Temanggung 2.162 53.192 246,03 
24 Kendal 668 17.574 263,08 
25 Batang 1.636 50.589 309,22 
26 Pekalongan 364 5.721 157,18 
27 Pemalang 642 8.895 138,55 
28 Tegal 504 10.306 204,48 
29 Brebes 1.802 33.622 186,58 
30 Kota Magelang 2 20 100,00 
31 Kota Surakarta 8 108 135,00 
33 Kota Semarang 373 5.934 159,08 
Jumlah 150.874 3.571.593 236,73 
Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa 
Tengah 2016. 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa Kabupaten Karanganyar 
merupakan produksi tanaman ubi kayu yang cukup tinggi di Provinsi Jawa 
Tengah. Berdasarkan data BPS, produksi tanaman pangan ubi kayu di 
Kabupaten Karanganyar dari tahun 2011-2015 mengalami kenaikan yang 






Tabel 3. Data Produksi Ubi Kayu di Kabupaten Karanganyar tahun 2011- 
2015 
No. Tahun Produksi (Ton) 
1. 2011 103.179 
2. 2012 108.825 
3. 2013 115.689 
4. 2014 127.990 
5. 2015 131.244 
 Jumlah 586.927 
Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah 2015 
Ubi kayu adalah salah satu sumber utama dari beberapa mineral 
penting seperti seng, magnesium, tembaga, besi, dan mangan. Selain itu, ubi 
kayu juga memiliki jumlah kalium yang cukup (271 mg per 100g atau 6% 
dari RDA). Kalium merupakan komponen penting dari sel dan cairan tubuh 
yang membantu mengatur denyut jantung dan tekanan darah. Olahan ubi kayu 
yang paling banyak digemari dari dulu hingga sekarang yaitu gethuk. Karena 
rasanya yang lebih lezat dan nikmat, olahan gethuk tetap menjadi minat 
konsumen untuk jajanan tradisional jawa.  Salah satu pelopor olahan gethuk 
yang terkenal berada di Karanganyar yaitu “Gethuk Semar”. 
Gethuk yang diproduksi oleh Gethuk Semar merupakan makanan 
olahan yang terbuat dari ubi kayu varietas Jalaktowo yang sangat legendaris. 
Keunggulan dari produk Gethuk Semar yaitu rasa ubi kayu, manisnya gula, 
dan gurihnya kelapa parut yang digunakan tanpa pengawet dan tanpa pewangi 
makanan, tidak seperti gethuk saat ini yang kebanyakan menggunakan 
pewarna, pengawet, dan pewangi makanan yang rasa dari gethuk itu sendiri 
tidak menjadi khas lagi. Varian produk dari Gethuk Semar selain Gethuk 
original terdapat gethuk goreng yang rasanya juga tak kalah lezat dari gethuk 
original. Produk Gethuk Semar di produksi di dapur rumah produksi yang 
terletak di Dusun Gedangan, RT. 01 / RW. 04, Salam, Karangpandan, 
Kabupaten Karanganyar. 
Produk gethuk goreng di Industri Gethuk Semar dalam proses 
pembuatannya masih menggunakan cara tradisional, sehingga ada 
kemungkinan terjadinya produk gethuk goreng yang gagal, misalnya adanya 
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gethuk yang gosong, kulit gethuk goreng yang pecah, bentuk tidak seragam 
dll. Sehingga harus ada pengendalian pada proses produksi gethuk goreng 
agar produktivitas gethuk goreng lebih efisien, artinya apabila produk gagal 
pada gethuk goreng dapat ditekan, maka produktivitas gethuk goreng akan 
lebih menguntungkan. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk 
mengetahui apakah produk berada pada batas toleransi penyimpangan adalah 
dengan menggunakan alat bantu statistik yaitu SQC (Statistical Quality 
Control). Diterapkannya suatu sistem pengendalian kualitas diharapkan dapat 
meminimalisir terjadinya kegagalan produk (product defect). 
 
 
 
 
